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1. Pendahuluan

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit kronis akibat adanya kekacauan dalam
sistem metabolisme yang dikarakterisasi karena bawaanatau yang diperoleh dari
ketidakmampuan untuk mentransfer glukosa kedalam sel aliran darah. Secara klinis, diabetes
mellitus dibagi menjadi dua tipe yaitu diabetes tipe 1 atau insulin-dependent diabetes mellitus
(IDDM), dan diabetes tipe 2 atau non-insulin-dependent diabetes mellitus (NIDDM) juga
disebut sebagai diabetes resistensi insulin. Diabetes tipe 1 merupakan diabetes yang
disebabkan oleh defisiensi insulin dan ketidakmampuan sel - pankreas memproduksi
insulin.Diabetes tipe 2 terjadi karena rusaknya sistem pengaturan aktivitas insulin (Nelson &
Michael 2004).

Hasil penelitian Purwaningsih (2012) menunjukkan bahwa keongMatah merah
(Cerithidea obtusa) mempunyai akivitas antioksidan dengan nilai ICsy 58,19 ppm.
Antioksidan berfungsi sebagai senyawa yang mampu menghambat reaksi oksidasi dengan
mengikat radikal bebas dan molekul reaktif sehingga mampu mencegah kerusakan sel.

Diabetes melitus terjadi karena tingginya konsentrasi glukosa dalam darah.Glukosa
dapat teroksidasi sebelum berikatan dengan protein dan juga setelah berikatan dengan protein
(glycated protein) menghasilkan reactive oxygen species (ROS) (Widowati 2008).
Pembentukan ROS ini akan menurunkan pembentukan antioksidan gluthatione (GSH) yang
merupakan antioksidan enzimatis yang dihasilkan tubuh (Halliwel et al. 1999). Senyawa
antioksidan memiliki potensi sebagai antidiabetes yang mampu mencegah terjadinya oksidasi
glukosa dalam darah, sehingga banyak inovasi untuk pengembangan antioksidan yang juga
sekaligus sebagai penghambat a-glukosidase.

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan luas laut+2/3 dari luas daratan,
dimana negara Indonesia dikenal sebagai negara biodeversitas tinggi. Dalam rangka
memanfatkan potensi alamiah yang ada di perairan Indonesia termasuk kekayaan genetika,
dan dalam rangka menyediakan pangan fungsional atau produk medis alamiah yang
terkarakterisasi dengan baik dan terjangkau harganya, maka perlu dilakukan penelitian
tentang:Pengembangan Pangan Fungsional sebagai Antidiabetes dari Beberapa

Moluska Laut yang Mempunyai Aktivitas Antioksidan Tinggi.



2. Tinjauan Pustaka
2.1 Deskripsi moluska yang digunakan penelitian
Klasifikasi keong laut menurut Abbot dan Boss (1989) termasuk dalam filum

Moluska, yang dicirikan dengan tubuh simitris bilateral, tertutup mantel yang menghasilkan
cangkang dan mempunyai kaki ventral. Saluran pencernaan lengkap dan di dalam rongga
mulut terdapat radula, jantung terdiri dari dua serambi dan satu bilik. Alat pernapasan adalah
sepasang atau lebih dinamakan ctenidia, alat indra terdiri dari cincin syaraf dengan beberapa
ganglion dan dua pasang benang syaraf.Klasifikasi dari keong Matah merah menurut Abbot
dan Boss (1989) adalah sebagai berikut:

Filum : Moluska

Kelas : Gastropoda

Sub Kelas : Orthogastropoda

Ordo: Caenogastropoda

Super Famili: Sorbeoconcha

Famili: Cerithioidea

Sub Famili: Potamididae

Genus: Cerithidea

Species: Cerithidea obtusa

Spesies hidup moluska mencapai 60.000 spesies dan terdapat sekitar 15.000 spesies

fosil moluska di bumi ini yang hidup sejak periode Cambrian, dan diduga sampai sekarang
sedang puncak perkembangan evolusinya (Suwignyo et al. 2005). Salah satu sumberdaya
hayati dari laut yang belum dieksplorasi dengan baik adalah spesies-spesies dari filum
moluska.Moluska merupakan jenis hewan lunak yang hidup di perairan baik tawar maupun
laut.Keong Ipong-ipong (Fasciolaria salmo) merupakan salah satu contoh hewan moluska
dari kelas gastropoda yang terdapat di wilayah Cirebon, Jawa Barat dan belum dimanfaatkan
secara optimum. Keong jenis ini hanya dimanfaatkan sebagai bahan pangan yang diolah
dengan cara perebusan oleh masyarakat sekitar.

Adapun klasifikasi dari keong ipong-ipong (Fasciolaria salmo) menurut Dance

(1977) adalah sebagai berikut:

Filum : Moluska
Kelas . Gastropoda
Ordo : Neogastropoda
Famili : Fasciolariidae

Genus . Fasciolaria



Spesies: Fasciolaria salmo.
Tambelo (Teredinidae) merupakan salah satu jenis hewan penggerek kayu yang hidup

di dalam batang kayu bakau yang sudah lapuk dan membusuk yang dikelompokkan ke dalam
filum bivalvia, kelas Myoida, ordo Teredinidae.Berdasarkan literatur, tambelo dikonsumsi
oleh sebagian masyarakat Bangka yang disebut temilok brubus (Syaputra et al. 2007). Di
Papua, masyarakat menyebutnya tambelo “koo” (Hardinsyah et al. 2006). Di Philipina
masyarakat menyebutnya tamilok (Betia 2011). Tambelo dipercaya dapat menyembuhkan
penyakit, seperti di Brasil Utara “turu” (Teredinidae) sangat populer digunakan dalam
pengobatan penyakit menular (Trindade-Silva et al. 2009). Di Papua, suku Kamoro
Kabupaten Mimika berpendapat bahwa tambelo berkhasiat menyembuhkan penyakit, antara
lain: sakit pinggang, rematik, batuk, flu, malaria, serta meningkatkan air susu ibu, nafsu
makan, dan vitalitas pria (Hardinsyah et al. 2006). Klasifikasi tambelo (Turner 1971) adalah
sebagai berikut :

Filum : Mollusca

kelas : Bivalvia

Ordo : Myoida

Family : Teredinidae

Genus :Bactronophorus

Spesies :Bactronophorus thoracites

Salah satu cacing polychaeta yang memiliki pola perkembangbiakan yang khas adalah

cacing palolo yang di Maluku dikenal dengan cacing laor.Jones et al. (2000) menyatakan
bahwa laor adalah organisma Polychaeta yang naik ke permukaan laut untuk melakukan
perkembang biakan.Laor yang dikonsumsi masyarakat Maluku sebenarnya adalah posterior
organisme Polychaeta yang berisi telur dan sperma. Cara perkembangbiakan laor berbeda
dengan hewan lainnya, dalam proses perkawinan baik jantan maupun betina melepaskan
bagian posteriornya dari anterior. Bagian posterior ini mengandung telur dan sperma yang
berenang dengan kaki parapodia ke arah belakang menuju permukaan laut dan akhirnya
memecahkan diri sehingga telur dan spermanya akan bertemu dalam air laut dan membentuk
larva cacing yang disebut trochopora. Laor dapat dikatakan sebagai bahan pangan bahari
yang kaya nutrisi dan sehat karena hidup pada daerah terumbu karang yang bersih.
Klasifikasi cacing laor (Eunice viridis) menurut Fauchald (1977)

Filum : Annelida

Kelas : Polychaeta

Ordo . Eunicidae



Famili . Fasciolariidae
Genus . Eunicidae viridis

Swartana (1983) mengemukakan bahwa habitat hidup cacing laut adalah pada daerah
terumbu karang yang terdapat di pantai kepulauan Maluku, Sulawesi, Ambon, Seram,
Saparua, Banda dan kepulauan Kei. Dikatakan selanjutnya bahwa perubahan musim dan
peredaran bulan sangat berpengaruh dalam proses reproduksi.

Latumahina dkk (2007) mengemukakan bahwa parameter fisik lingkungan cacing
polychaeta yang diambil dari perairan desa Latuhalat pulau Ambon adalah sebagai berikut:
temperature 27 0C, tidak berbau, salinitas 28 %o, kekeruhan kurang dari 0,01 dan padatan
tersuspensi 6,8 mg/L. Sedangkan parameter kimia yang diukur meliputi: pH 8,10; DO 5.95;
BOD 14,50 mg/L; fosfat 0.242 mg/L; amonia 0,032 mg/L; nitrat 0.025 mg/L dan nitrit nihil.
Logam berat terlarut yang dipantau adalah Hg nihil; cadmium (Cd) 0,03 mg/L dan Pb nihil.
2.2 Diabetes mellitus

Diabetes melitus merupakan penyakit kelainan metabolik kronis yang secara serius
memiliki dampak terhadap kesehatan yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah.
Diabetes melitus dapat disebabkan oleh kelebihan asupan glukosa dalam tubuh, kurangnya
olahraga, kehamilan, defisiensi insulin, obesitas, dan lainnya.Salah satu penyebab umum
diabetes melitus yaitu menurunnya produksi hormon insulin oleh sel f Pulau Langerhans
dalam kelenjar pankreas.Insulin merupakan hormon yang berperan dalam metabolisme
glukosa khususnya sebagai perantara masuknya glukosa di dalam darah ke sel-sel jaringan
tubuh lainnya seperti otot dan jaringan lemak (Garrett dan Grisham 2002).

Penderita diabetes biasanya mengalami gejala seperti hiperglikemia (peningkatan
glukosa darah) dan gangguan metabolisme karbohidrat yang bisa mengakibatkan efek seperti
glukosuria (urin mengandung glukosa).Hal ini disebabkan gangguan reabsorbsi
ginjal.Beberapa gejala lainnya seperti poliuria dan polidipsia karena penurunan volume darah
dapat mengaktivasi pusat rasa haus di hipotalamus, polifagia terjadi karena kekurangan
karbohidrat dalam sel-sel tubuh, ketonemia, dan ketonuria terjadi akibat katabolisme
abnormal lemak sebagai sumber energi (Sloane 2003).

2.3 Enzim a- Glukosidase

Enzim a-glukosidase atau dengan nama lain o-D-glukosida glukohidrolase (EC
3.2.1.20) merupakan enzim yang berperan dalam sel usus halus mamalia. Enzim tersebut
merupakan enzim kunci pada proses akhir pemecahan karbohidrat. Enzim o—glukosidase

mengkatalisis hidrolisis terminal residu glukosa non pereduksi yang berikatan a-1,4 pada



berbagai substrat dan dihasilkan a-D-glukosa. o—Glukosidase menghidrolisis ikatan o—
glikosidik pada oligosakarida dan o—D-glikosida (Gao et al. 2007).

Enzim o-glukosidase berfungsi dalam sistem pencernaan di usus sebagai katalis pada
tahap terakhir dalam proses pemecahan karbohidrat. Pada penderita diabetes, maka kerja
enzim a-6 glukosidase dalam proses penyerapan makanan di usus harus dicegah/dikurangi.

Kadar glukosa dalam darah penderita diabetes bertambah tinggi akibat pemecahan
karbohidrat dari makanan menjadi glukosa, sehingga perlu dilakukan penghambatan kerja
enzim pemecah karbohidrat menjadi glukosa dalam usus, baik dengan menggunakan obat
alami maupun obat komersil.

Penghambatan enzim a-glukosidase dapat menggunakan akarbosa, miglitol, dan
voglibosa yang diketahui mampu mengurangi hiperglikemia setelah makan melalui
penghambatan kerja enzim pencerna karbohidrat dan menunda absorpsi glukosa (Hsieh et al.
2010).

Daya hambat terhadap aktivitas enzim a-glukosidase dipelajari secara pseudosubstrat
dengan mengetahui kemampuan sampel untuk menghambat reaksi hidrolisis glukosa pada
substrat p-nitrofenil-a-D-glukopiranosida (p-NPG). Setelah mengalami hidrolisis substrat
akan terhidrolisis menjadi o-D-glukosa dan p-nitrofenol yang berwarna kuning. Warna
kuning yang dihasilkan oleh p-nitrofenol menjadi indikator kemampuan inhibitor untuk
menghambat reaksi yang terjadi.Semakin besar kemampuan inhibitor untuk menghambat
maka produk yang dihasilkan semakin sedikit atau warna larutan setelah inkubasi lebih cerah
dibandingkan dengan larutan tanpa inhibitor (Sugiwati 2005).

Akarbosa merupakan inhibitor enzim o-glukosidase yang digunakan secara
komersial.Senyawa ini digunakan untuk terapi pasien diabetes tipe 2 (NIDDM).Akarbosa
berkerja secara perlahan pada pemecahan makanan menjadi glukosa di dalam darah (NLM-
NIH 2010).Mekanisme inhibisi akarbosa termasuk dalam inhibitor kompetitif (Bintang
2010).Penggunaan akarbosa mempunyai efek samping seperti kembung, diare, dan perut
menjadi tidak nyaman.

Daya hambat terhadap aktivitas enzim a-glukosidase dipelajari secara pseudosubstrat
dengan mengetahui kemampuan sampel untuk menghambat reaksi hidrolisis glukosa pada
substrat p-nitrofenil-a-D-glukopiranosida (p-NPG). Substrat akan terhidrolisis menjadi a-D-
glukosa dan p-nitrofenol berwarna kuning. Warna kuning yang dihasilkan oleh p-nitrofenol
menjadi indikator kemampuan inhibitor untuk menghambat reaksi yang terjadi.Semakin besar

kemampuan inhibitor untuk menghambat maka produk yang dihasilkan semakin sedikit atau



warna larutan setelah inkubasi lebih cerah dibandingkan dengan larutan tanpa inhibitor

(Sugiwati 2005).

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
3.1 Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan komponen aktif dari empat jenis Moluska
sebagai antidiabetes. Adapun tujuan khususnya meliputi:

1) Mendapatkan karakteristik fisik, kimia dan organoleptik, serta rendemen sediaan dari
empat jenis moluska laut untuk mendapatkan bahan baku yang terkarakterisasi dan
teridentifikasi,

2) Mendapatkan ekstrak yang menghasilkan komponen antidiabetes tertinggi,

3) Menentukan komponenaktif sebagai antidiabetes tertinggi.

3.2 Manfaat penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1) Diperoleh paket inovasi teknologi senyawa komponen aktif sebagai antidiabetes dengan
uji secara in vitro, yang akhirnya bisa digunakan untuk jamu

2) Diperoleh bahan baku jamu antidiabet yang terkarakterisasi secara fisik dan kimiawi

3) Publikasi jurnal internasional/nasional terakreditasi

4) Memperkaya materi pengajaran pada mata kuliah: Nutracetika dan farmacetika hasil
perairan (S2/S3), Biokimia Hasil Perairan (1), Pengujian bahan Hasil perairan (S1),
Pengetahuan bahan baku Hasil Perairan (S1).

4. Metode Penelitian

Pada peneltian ini dilakukan dengan langkah-langkah untuk mendapatkan
obat/pangan fungsional salah satu jenis penyakit degeneratif yaitu diabetes millitus.
Penelitian ini dibagi menjiadi beberapa téhap, pada tahap awal yaitu pengujian antidiabet
secara in viviro pada moluska yang mempunyai kandungan antioksidan tinggi. Kegiatan
yang dilakukan pada penelitian ini meliputi :
a) Pengambilan sampel di Jakartadan Belitung-Sumatra Selatan, Kendari, dan Cirebon
b) Identifikasi dan karakterisasi bahan baku
c) Ektraksi bahan baku dan penentuan ekstrak terbaik (BSLT dan in Vitro)
d) Pengujian komponen aktif sebagai antidiabet

Adapun rangkaian penelitian selengkapnya mengikuti skema yang tertera pada Gambarl.
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Gambar 1. Skema Kegiatan Penelitian

4.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di laboratorium Bioteknologi dan Bahan baku
Departemen Teknologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan IPB,
Laboratorium kimia terpadu, Laboratorium Biofarmaka IPB, dan Laboratorium Nawa Agna.
4.2 Bahan dan alat

Bahan baku berupa keong Matah merah (Cerithidea obtusa) diambil dari daerah kali
pasir, Palembang dan diantar ke Jakarta. Keong ipong-ipong (Fasciolaria salmo) diambil

dari  Cirebon, Jawa Barat.Tambelo (Bactronophorus thoracites) diambil dari



Belitung,Sumatra Selatan.Cacing laut (Eunice viridis) diambil dari daerah Kendari, Sulawesi
Tenggara.

Bahan kimia yang digunakan adalah bahan untuk uji proksimat, asam amino, asam
lemak, danekstraksi, bahan uji BSLT, bahan untuk uji aktivitas antioksidan, bahan untuk uji
daya hambat a-Glukosidase, bahan untuk uji komponen aktif.

Alat yang digunakan meliputi spektrofotometer UV-VIS, penangas air, neraca
analitik, pipet mikro, pipet volumetrik, pipet tetes, labu Erlenmeyer, tabung reaksi, gelas
piala, gelas ukur, bulb, batang pengaduk, sudip, microplate, microplate reader, corong gelas,
kapas, stopwatch, dan sentrifus, dan yang lainnya.

4.3 Tahapanpenelitian
a) Karakteristik secara fisik, kimia dan organoleptik dari moluska

Pada tahap ini akan dilakukan karakteristik fisik meliputi : pengambilan, identifikasi,
pengukuran secara morfometrik, preparasi sampel, perhitungan rendemen dari empat jenis
moluska. Karakteristik secara kimianya adalah analisis proksimat meliputi: kadar air,
protein, lemak, abu, dan karbohidrat. Karakteristik secara organoleptiknya adalah
menentukan kesegaran moluska. Analisis yang dilakukan pada tahap ini pengukuran
morfometrik, analisis rendemen, penentuan prosimat dengan metode AOAC (2005),
penentuan asam lemak dengan metodeMondello etal.(2006),penentuan asam amino dengan
metode AOAC modifikasi ULFC Shimadzu (1999), organoleptik (Soekarto 1985).

b) Pénentuan ekstrak antidiabetes terbaik

Tahap pertama adalah melakukan ekstraksi dengan pelarut polar, non polar, dan semi
polar pada masing-masing bahan baku. Langkah selanjutnya adalah menentukan ekstrak
yang menghasilkan komponen antidiabetes tertinggi dengan melihat parameter : Uji in vitro
tentang daya hambat o-Glukosidase (Sancheti et al. 2009), didukung data hasiluji antioksidan
metode DPPH (modifikasi dari Falah et al. 2008) danuji BSLT (Frank 1995). Hasil uji terbaik
dari masing-masing ekstrak diuji komponen aktif antidiabetes dengan metode uji komponen
aktif menurutHarborne (1984).
¢) Analisa Data

Uji hedonik digunakan untuk mengetahui pengaruh kesukaan panelis pada kesegaran
bahan baku. Data yang dihasilkan diuji dengan uji nonparametrik, yaitu Kruskal Wallis.

Pengujian Kruskall Wallis menggunakan rumus sebagai berikut (Steel dan Torrie 1993).
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Keterangan :
n; = banyaknya pengamatan setiap perlakuan atau jumlahpanelis
n = banyaknya data
R; = jumlah rata-rata tiap perlakuan ke-i
T = banyaknya pengamatan yang seri dalam tiap ulangan
H’ = H terkoreksi

FK = faktor terkoreksi

Data yang dihasilkan dari analisis kimia terlebih dahulu di uji kenormalan galat.
Apabila plot sudah mendekati garis linier, dapat dikatakan bahwa data tersebut memenuhi
asumsi yaitu berdistribusi normal.  Ujikenormalan adalah pengujian untuk mengetahui
apakah galat data yang digunakan menyebar normal, sehingga dapat digunakan dalam
statistika parametrik.Ujikenormalandatayangdigunakandalampenelitianiniadalahuji

Anderson-Darling.Model statistik ujinya adalah sebagai berikut:

A= -n-35; dengan s= imum* (¥ + (2~ F(¥ypger) )]
Keterangan:
A = Nilai uji statistik Anderson-Darling
N = Jumlah data
F = Fungsi distributif kumulatif
Y = Data yang telah diurutkan

Perhitungan menghasilkan nilai A° hitung dan P,uue.  Prame>000s), maka data
berdistribusi normal. Nilai rata-rata menggambarkan posisi kurva sumbu X, sedangkan
standar deviasi menggambarkan sebaran varian (Anderson & Darling 1952).

Data selanjutnyadianalisis menggunakan model rancangan ANOVA (Analysis Of
Variant) atau uji F dengan formulasi (Steel & Torrie 1993):

Yij =W T T ey

}



Keterangan :
= nilai pengamatan pada taraf ke-j

= nilai tengah atau rataan umum pengamatan
= pengaruh metode pengolahan pada taraf ke-i
= galat atau sisa pengamatan taraf ke-i dengan ulangan ke-j

Yij
U
T
8,’_;

Jika uji F pada ANOVA memberikan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji

lanjut Duncan, dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
= Kuadrat tengah sisa
= Derajat bebas sisa

= Banyaknya ulangan

KTS
dbs

T

Duncan =

5. Hasil dan Pembahasan
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5.1 Karakteristik secara fisik, kimia dan organoleptik dari moluska

(Cerithidea obtusa), keong ipong-ipong (Fasciolaria salmo),

Penelitian ini menggunakan beberapa jenis moluska, yaitu keong matah merah

tambelo (Bactronophorus

thoracites), dan cacing laut (Eunicidae viridis). Adapun karakteristik dari hasil penelitian
disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji karakteristik fisik dari moluska

No | Parameter Matah merah | Ipong-ipong (F. | Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)

1 Panjang (cm) | 3,80+ 0,29 10,04+0,60 46,45+ 1,84 17,094+2,73

2 Lebar (cm) 1,66 + 0,19 4,11+0,32 - -

3 Tinggi (cm) 1,49 £ 0,19 3,29+0,28 0,86+0,24 1,44+0,24

4 Berat (gram) | 4,23 + 1,04 41,03+7,49 24,46 + 5,49 49,77+6,02

5 Rendemen (%) | 19,69 + 1,14 28,35 + 0,84 13,68 + 3,24 43,45+ 0,46




Ukuran moluska yang digunakan untuk penelitian berbeda-beda, hal ini tergantung
dari spesiesnya.Ukuran dari masing-masing spesiespun tergantung dari pertumbuhan, diaman
pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam dan faktor luar.Faktor dalam
seperti genetik, umur, dan ketahanan penyakit. Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan
diantaranya adalah kualitas air, makanan, suhu, dan cahaya.

Rendemen adalah  bagian dari suatu komoditas yang diambil dan
dimanfaatkan.Rendemen dihitung berdasarkan presentasi perbandingan bobot daging yang
bisa dimanfaatkan dibandingkan dengan bobot moluska total (Tabel 1). Semakin tinggi nilai
rendemen berarti semakin tinggi nilai ekonomis dari bahan tersebut, dari penelitian ini nilai
tertinggi adalah cacing laut (43,45%).

Hasil pengujian secara organoleptik untuk beberapa jenis moluska semuanya masih
dalam kondisi segar. Keong matah merah (Cerithidea obtusa) dan keong ipong-ipong
(Fasciolaria salmo) kondisinya masih hidup sampai siap diteliti, tambelo (Bactronophorus
thoracites) dan cacing laut (Eunicidae viridis) langsung dibekukan pada suhu -20°C.

Hasil karakteristik secara kimia untuk hasil uji proksimat menunjukkan bahwa kadar
air dari moluska tertinggi adalah cacing laut (85,25%), protein tertinggi keong ipong-ipong
(15,95), semua kandungan lemaknya rendah paling tinggi cacing laut (0,54%);data
selengkapnya disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji kandungan prosimat dari moluska

No | Parameter Matah  merah | Ipong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)

1 | Air(%) 80,63 £ 0,85 72,10+ 0,94 73,93 + 2,83 85,25+ 1,20

2 | Abu (%) 1,65+ 0,14 2,18+ 0,15 1,39 + 0,29 3,03+0,19

3 | Protein (%) 14,29 + 0,21 15,95+ 0,22 6,22 +£0,13 10,11+0,80

4 | Lemak (%) 0,19+0,12 0,48+ 0,17 0,47 +0,18 0,54+0,29

Kadar air untuk moluska tergantung dari spesies, namun hampir semua moluska
mempunyai kadar air yang tinggi, sedangkan kadar abu sangat tergantung dari spesies dan
lingkungannya. Kadar abu dapat digunakan sebagai petunjuk keberadaan mineral suatu
bahan.Masing-masing organisme memiliki kemampuan yang berbeda dalam meregulasikan
dan mengabsorpsi logam.Kadar protein lebih ditentukan oleh jenis dari moluska.Menurut
Selcuk et al. (2010), kadar protein ikan baik dalam basis basah maupun basis kering dapat
berubah tergantung kepada jenis spesies dan metode pengolahannya. Kadar lemak untuk
moluska pada umumnya termasuk golongan lemak rendah tetapi mempunyai komposisi yang

ideal/bagus untuk rasio antara omega 3 dengan omega 6.




Mutu protein ditentukan oleh jenis dan proporsi asam amino yang
dikandungnya.Protein yang bermutu tinggi adalah protein yang mengandung semua jenis
asam amino esensial untuk pertumbuhan maupun pemeliharaan sel.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandungan asam amino untuk keong matah merah dan ipong-ipong
sangat berbeda dengan tambelo dan cacing laut.Hasil penelitian untuk kandungan asam
aminountuk moluska secara lengkap disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji kandungan asam amino dari moluska (%)

No | Parameter Matah merah | [pong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)
1 Aspartat 1,37 1,34 3,31 10,71
2 Glutamat 2,41 2,24 10,32 16,92
3 Serin 0,64 0,73 3,12 4,10
4 | Histidin* 2,81 0,27 3,35 2,35
5 | Glisin 0,35 0,73 1,56 4,02
6 | Treonin* 0,15 0,60 2,06 4,26
7 | Arginin* 1,19 1,27 2,34 6,37
8 Alanin 1,21 1,37 3,04 6,04
9 Tirosin 0,49 0,53 3,62 3,62
10 | Metionin* 0,38 0,42 1,27 3,25 =
11 | Valin* 0,53 0,65 3,24 4,97
12 | Fenilalanin* 0,48 0,55 2,45 4,24
13 | Isoleusin* 0,46 0,56 5,23 4,77
14 | Leusin* 0,99 1,24 6,12 8,22
15 | Lisin* 0,96 1,27 6,34 9,37

Asam amino yang dianalisis terdiri dari asam amino esensial, asam amino semi
esensial, dan asam amino non esensial. Asam amino esensial ada 7 jenis, yaitu treonin, valin,
metionin, isoleusin, fenilalanin, lisin, dan leusin. Asam amino semi esensial ada 5 jenis, yaitu
histidin, arginin, tirosin, glisin, dan serin. Asam amino non esensial ada 3 jenis, yaitu asam
aspartat, asam glutamat, dan alanin.Menurut Rosa dan Nunes (2004) asam amino arginin,
lisin, dan leusin adalah asam amino esensial yang penting dari hewan perairan, oleh karena
itu dikenal sebagai sumber tinggi protein.

Biota laut kaya akan asam lemak tak jenuh majemuk rantai panjang omega-3,
terutama EPA dan DHA. Kedua asam lemak ini memiliki peranan yang sangat penting
dalam nutrisi manusia, pencegahan penyakit, dan peningkatan kesehatan. Asam lemak rantai
panjang omega-3 tidak dapat disintesis oleh tubuh manusia akan tetapi diperoleh melalui

makanan. Mutu dari asam lemak tidak hanya ditentukan oleh tingginya kandungan EPA dan




DHA tetapi juga oleh rasio antara omega-3 dengan omega-6 nya.Adapun kandungan asam
lemak dari moluska laut hasil penelitian ini disajikan pada Tabel 4.

Menurut penelitian Ozogul & Ozogul (2005), kandungan asam lemak yang terdapat
pada makhluk hidup beragam, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah
spesies, iklim, ketersediaan pakan, umur, serta ukuran spesies.

Tabel 4. Hasil uji kandungan asam lemak dari moluska (%)

Asam lemak (%) Matah merah Ipong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) (Sipunculla)

Asam lemak jenuh
1) Asam laurat (C12:0) 0,13 0,08 0,13 0,11
2) Asam miristat (C14:0) 2,84 0,47 1,99 2,67
3) Asam palmitat (C16:0) 6.90 1.15 9.96 3,00
4) Asam stearat (C18:0) 6,19 2.11 2,49 11,85
5) Asam arakidat (C20:0) 0,21 0,16 0,21 0,76
6) Asam lignoserat (C24:0) 1,26 0,60 - 3,23
Total 18,05 4,03 14,78 21,62
Asam lemak tak jenuh
tunggal
1) Asam miristoleat (C14:1) 1,00 0,11 0,23 6,81
2) Asam palmitoleat (C16:1) 0,88 0,25 1,55 0,13
3) Asam oleat (C18:1cis) 6,23 11,19 223 3,84
4) Asam elaidat (C18:1trans) 0,33 0,08 3,22 0,37
5) Cis-11-Eicosenoic acid 0,21 0,12 1,03 -
Total 8,65 11,75 8,36 11,15
Asam lemak tak jenuh
majemuk
1) Asam linoleat (C18:2) 6,67 3,36 1,12 1,37
2) Asam linolenat (C18:3) 2,01 0,43 2,32 1,46
3) Asam arakidonat (C20:4) 5,48 3,52 3,01 7,3
Total 14,16 7,31 6,45 10,13

Asam lemak tak jenuh
majemuk rantai panjang

1) EPA (C20:5n-3) 5,14 2,96 2,10 11,15
2) DHA (C22:6 n-3) 2,86 2,38 1,72 7,95
Total 8,00 5,34 3,82 19,09

Mengkonsumsi pangan yang mengandung omega-3 dapat mengurangi resiko penyakit
jantung koroner, meringankan hipertensi, mencegah diabetes, meringankan gejala radang
sendi (rheumatoid arthritis), selain itu omega-3 juga memainkan peranan penting dalam
perkembangan serta fungsi dari sistem syaraf (otak), fotoreseptor (penglihatan), dan sistem

reproduksi (Celik et al. 2005).



5.2 Penentuan ekstrak antidiabetes terbaik

Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagai pelarut sesuai dengan kepolarannya.
Rendemen ekstrak adalah persentase hasil ekstrak dengan bahan baku yang digunakan.
Semakin tinggi rendemen ekstrak maka semakin tinggi kandungan zat aktif yang ada pada
suatu bahan baku.Rendemen hasil ekstraksi dari moluska disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Rendemen hasil ekstraksi

No | Parameter Matah merah | Ipong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)

1 | Metanol 6,22+ 0,72 4,12 +042 3,12+0,62 1,53 + 0,02

2 | Etil asetat 3,12+ 0,32 2,12+0,32 1,52 + 0,02 0,92+ 0,12

3 | Heksan 1,02 + 0,06 0,62 + 0,22 0,52 + 0,32 0,32 +0,31

Penentuan nilai toksisitas merupakan salah satu cara penapisan awal dalam
pembuatan obat-obatan. Penentuan nilai toksisitas ini dilakukan dengan metode brine shrimp
letal test (BSLT).Mclaughlin et al. (1998) mengkategorikan kadar toksik sesuai dengan nilai
LCs, yakni senyawa dengan nilai LCsy < 30 ppm dinyatakan sangat toksik. LCsy antara 31-
200 ppm dinyatakan toksik.LCs antara 201-1000 ppm dinyatakan toksik rendah, dan nilai
LCs0> 1000 ppm dinyatakan tidak toksik.Hasil uji BSLT secara lengkap disajikan pada Tabel
0.

Tabel 6 Hasil uji BSLT(ppm)

No | Parameter Matah  merah | Ipong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)

1 Metanol 23,35 206,45 38,35 586,48

2 | Etil asetat 20,96 837,56 24,57 809,78

3 | Heksan 10,26 367,89 38,87 1236,80

Parameter yang dipakai untuk menunjukkan aktivitas antioksidan adalah Inhibitor
concentration (ICs)).ICs) adalah konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan persen
penghambatan 50%.Molyneux (2004) menyatakan bahwa semakin kecil nilai ICsy berarti
aktivitas antioksidannya semakin tinggi.Adapun nilai IC 50 untuk moluska hasil penelitian

secara lengkap disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7 Hasil uji IC50 untuk antioksidan dan alfaglukosidase (ppm)

No | Parameter Matah merah | Ipong-ipong Tambelo Cacing laut
(C. obtusa) (F. salmo) (B. thoracites) | (Sipunculla)
| IC50 58.19 13,76 Sedang dalam
antioksidan ’ 125,87 proses
2 | IC50 36.40 28,56 Sedang dalam
alfaglukosidase ’ 265,56 proses




Pada saat ini masih dilakukan penelitian untuk mengukur nilai IC50 dari cacing laut
dan data ulangannya, sehingga belum bisa ditentukan moluska yang terbaik sebagai

antidiabetes dan belum dilakukan uji komponen aktif dari moluska terpilih.

6. Rencana tahapan penelitian

Tabel 8. Rencana tahapan penelitian

No | Tahap Bulan ke Keterangan
1 12 (3 (4|56 |7 |8

1 Pengambilan sampel jenis X

moluska terbaik dan ekstraksi

Tahap I

2 Menentukan konsentrasi XXX | X [|X X (Tahun ke

ekstrak terbaik secara in vivo dua)

pada mencit:

a) Uji BSLT (Frank 1995) % <%

b) Pengukuran berat badan

¢) Pengukuran kadar glukosa X | X

darah
d) Pemeriksaan hitopatologik
sel B-pankreas dan hati XXX
e) Pengukuran kadar enzim
serum aspartate
transaminase (AST) dan
alanine transaminase
(ALT) (Kit AMP
diagnostic®), X
f) Pengukuran kadar
malondialdehid (MDA) pada
hati (Capeyron et al. 2002)

X
3 Menentukan komponen aktif X
secara kualitatif
4 Menentukan fraksi dan
senyawa yang
menghasilkan komponen Tahap III (tahun ke tiga)

antikdiabetes tertinggi

5 Identifikasi senyawa aktif

6 Laporan dan seminar X
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